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The 4.0 industrial revolution marked by innovation in information technology "internet of
things" has a broad impact on the economy throughout the world including Indonesia.
The role of higher education can be done through the implementation of entrepreneurship
education by utilizing digital technology, because higher education is an agent of change
that prepares students to be superior, tough, and competent in plunging into society. The
purpose of writing this article provides an overview of entrepreneurship education held in
universities to provide students with the provision of entrepreneurship to be ready to face
the world of work by utilizing digital technology. The method used in writing this article
is descriptif by using library studies so as to produce exposure in the form of theoretical
ideas about the importance of entrepreneurship education to students by utilizing digital
technology. The results of this study are expected to be able to equip character building
entrepreneur 4.0 students, namely smart, trustworthy and creative including efforts to
improve 5C aspects (creative, cognitive, collaborative, competence, cohesiveness) and
able to create a generation of digitalpreneur.
Keywords: enterpreneuhship aducation, digital tecnology, revolution 4.0
Revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan inovasi dalam teknologi informasi ``internet
of things'' memberikan dampak yang luas bagi perekonomian di seluruh dunia terma-
suk Indonesia. Peran serta perguruan tinggi bisa dilakukan melalui implementasi pen-
didikan kewirausahaan dengan memanfaatkan teknologi digital, karena perguruan tinggi
merupakan agent of change yang mempersiapkan mahasiswa menjadi pribadi ung-
gul, tangguh, dan kompeten dalam terjun bermasyarakat. Tujuan dari penulisan artikel
ini memberikan gambaran tentang Pendidikan kewirausahaan yang diselenggarakan di
perguruan tinggi untuk memberi bekal enterpreneur pada mahasiswa agar siap meng-
hadapi dunia kerja dengan memanfaatkan teknologi digital. Metode yang digunakan
dalam penulisan artikel ini adalah deskriptif dengan menggunakan studi kepustakaan
sehingga menghasilkan paparan yang berupa gagasan teori tentang pentingnya pen-
didikan kewirausahaaan pada mahasiswa dengan memanfaatkan teknologi digital. Hasil
dari penelitian ini diharapkan bisa membekali mahasiswa character building enterpreneur
4.0 yaitu cerdas, amanah dan kreatif termasuk di dalamnya upaya peningkatan aspek
5C (creative, cognitive, collaborative, competence, cohesiveness) dan mampu mencetak
generasi digitalpreneur.
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PENDAHULUAN
Tuntutan bagi lulusan perguruan tinggi tidak hanyamampu bekerja di perusahaan dan instansi
lain, melainkan juga harus memiliki jiwa kewirausahaan untuk menciptakan lapangan peker-
jaan baru denganmemanfaatkan peluang yangmuncul dari revolusi 4.0. Perguruan tinggi akan
menghadapi tantangan dalam mempersiapkan dan melengkapi SDM dengan kompetensi serta
ketrampilan yang tepat untuk menghadapi revolusi 4.0 agar terus mampu berkontribusi ter-
hadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan bangsaNasir (2018) . SebuahPTharusmampu
mencetak input (mahasiswa)melalui proses pendidikan yangmampumelahirkan out put (lulu-
san) yang cakap, berkarakter, dan berdaya saing.
Maka perlunya penyesuaian terhadap sistem dan program pendidikan tinggi supaya rel-
evan dengan revolusi 4.0. Salah satunya melalui pendidikan kewirausahaan dengan meman-
faatkan teknologi digital. Mengapa demikian, karena kehidupan di abad 21 menuntut berbagai
perubahan pendidikan yang mendasar. Untuk melaksanakan perubahan dalam bidang pen-
didikan tersebut UNESCO sejak tahun 1998 telah mengemukakan dua basis landasan: per-
tama pendidikan harus diletakkan pada empat pilar yaitu belajar mengetahui (learning to
know), belajar melakukan (learning to do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live
together) dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be); kedua belajar seumur hidup (life long
learning)Wijaya et al. (2016) . Perubahan pendidikan di abad 21 harus diikuti oleh perguruan
tinggi untuk diterapkan kepada mahasiswa, supaya mereka nanti setelah lulus siap terjun di
masyarakat. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan menjadikan sistem yang dianut oleh
setiap Perguruan Tinggi haruslah berangsur diubah. Seiring dengan kebutuhan dan tuntutan
tersebut, perubahan kurikulum inimenjadi upaya untuk pengembangan inovasi terhadap suatu
tuntutan tersebut.
Pemerintah Indonesia di era Presiden JokoWidodo menargetkan Indonesia menjadi keku-
atan ekonomi digital terbesar di ASEAN pada tahun 2020 dengan proyeksi nilai transaksi
e-commerce mencapai 130 juta USD. Ekonomi digital merupakan suatu hal yang menan-
dakan perkembangan dan pertumbuhan ekonomi pada masa yang akan datang, ditandai
dengan semakin pesatnya perkembangan bisnis atau transaksi perdagangan yang menggu-
nakan layanan internet sebagai media dalam berkomunikasi, kolaborasi dan bekerjasama antar
perusahaan atau individu.
Maka untuk mewujudkan tujuan pemerintah tersebut diperlukan peran perguruan tinggi
dalam mencetak generasi penerus bangsa yang siap menghadapi kompetisi global yaitu rev-
olusi 4.0. Pendidikan kewirausahaan yang selama ini diterapkan di perguruan tinggi masih
belum memanfaatkan teknologi digital terutama pada mata kuliah praktik KWU mahasiswa
hanya membuat busnis plan sementara pada saat praktik konsep busnis plan yang sudah
dibuat kadang tidak terpakai. Maka disini diperlukan sinkronisasi antara busniss plan dan
praktik KWU dengan tujuan untuk mengarahkan, mendampingi mahasiswa. Masalah yang
dihadapi yaitu bagaimana pendidikan kewirausahaan yang diberikan pada perguruan tinggi
bisa memanfaatkan teknologi digital, meskipun kita tahu bahwamahasiswa sekarang bukanlah
golongan yang gaptek tetapi kepandaian yang mereka miliki dibidang teknologi digital belum
dimanfaatkan untuk peluang menjadi enterpreneur. Dengan kondisi yang seperti itu maka
dosen dituntut untuk bisa mengarahkan model pembelajaran kewirausahaan dengan meman-
faatkan teknologi digital. Berdasarkan latar belakang di atas artikel ini bertujuan untuk menge-
tahui pentingnya pendidikan kewirausahaan padamahasiswa denganmemanfaatkan teknologi
digital.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, menggunakan studi kepustakaan sehingga
menghasilkan paparan yang berupa gagasan teori tentang pentingnya pendidikan kewirausa-
haaan padamahasiswa denganmemanfaatkan teknologi digital. Kajian yang dipaparkan dalam
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pada tulisan ini didasarkan pada analisis literatur yang sifatnya relevan sehingga sifatnya berupa
kumpulan pernyataan dari berbagai sumber yang menjadi rujukan referensi.
• Hasil dan Pembahasan
Pada abad 21 dikenal dengan masa pengetahuan (knowledge age), dimana semua alternative
upaya pemenuhan kebutuhanhidup dalamberbagai konteks lebih berbasis pengetahuan.Upaya
pemenuhan kebutuhan hidup yang dimaksud meliputi: bidang pendidikan berbasis penge-
tahuan (knowledge based education), pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan (knowl-
edge based economic), pengembangan dan pemberdayaan masyarakat berbasis pengetahuan
(knowledge based social empowering), dan pengembangan dalam bidang industri pun berba-
sis pengetahuan (knowledge based industry). Mukhadis (2013)
Lembaga pendidikan yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan dengan kemampuan
akademis pada bidang keilmuan yang ditekuni yaitu perguruan tinggi. Maka perguruan tinggi
harus senantiasa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkem-
bang dengan pesat guna melakukan penyebaran dan pembaharuan terutama terhadap aktifi-
tas dan proses pembelajaran yang berlangsung di dalamnya. Program Mahasiswa Wirausah
dilaksanakan di Perguruan Tinggi dikembangkan melalui Kementrian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi. Pengembangkan tersebut ditujukan untukmemberikan bekal pengetahuan,
ketrampilan dan sikap atau jiwawirausaha (enterpreneurship) berbasis Ipteks kepadamahasiswa
agar dapat mengubahmindset dari job seekermenjadi job creator serta menjadi pengusaha yang
tangguh dan sukses dalammenghadapi persaingan global. Oleh karena itu karakter kewirausa-
haan diantara mahasiswa harus dibangkitkan agar jumlah wirausaha terdidik dari kalangan
perguruan tinggi meningkat dan jumlah pengangguran berkurang.
Lulusan perguruan tinggi dan mempunyai gelar sarjana tidak bisa dengan mudah mencari
pekerjaan, meskipun banyak mahasiswa berkonsentrasi untuk menjadi seorang pekerja atau
karyawan namun faktanya banyak lulusan perguruan tinggi yang masih menganggur. Maka
melalui wirausaha akan mengarahkan mahasiswa (lulusan) menemukan ide dan inovasi yang
kreatif sehingga mampu membuat usaha baru tidak lagi terfokus pada mencari kerja dan men-
jadi pekerja lagi, melainkan bisa menciptakan dan membuka lapangan kerja. Kurnia et al. (n.d)
Pada tahun 2030 Indonesia mengalami bonus demografi dimana jumlah penduduk usia
produktif diperkirakan 60% dan 27% diantaranya adalah penduduk muda, dimana mereka
berpotensi menjadi wirausaha. Pada revolusi 4.0 perkembangan gaya hidup masyarakat sudah
mengarah ke digitalisasi. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
tahun 2017 internet sudah menjangkau 51,8% populasi Indonesia. . Ekonomi digital masih
menjadi tantangan bagi sebagian pengusaha, karena bagi yang mampu beradaptasi, keuntun-
gan berlipat ganda akan didapat. Sebaliknya, pengusaha yang tidak dapat mengikuti kecang-
gihan perkembangan zaman bukan tidak mungkin akan jauh ketinggalan. Anak-anak muda
menjadi kelompok yang sangat antusias menggeluti bisnis berbasis digital.
Maka disini sangat diperlukan implementasi pendidikan kewirausahaan pada mahasiswa
dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai upaya menghadapi revolusi 4.0. Alasan apa
yang mendasari yaitu pertama; posisi kewirausahaan dalam perekonomian Indonesia di abad
21 pada ekonomi kreatif dan digital. Indonesia mengalami beberapa tahap perkembangan
perekonomian yaitu abad 18 masa ekonomi pertanian, abad 19 ekonomi industri, abad 20
ekonomi informasi dan abad 21 sekarang ini masuk pada ekonomi kreatif dan digital. Salahud-
din (2017)
Indonesia mengalami beberapa tahap perkembangan perekonomian yaitu abad 18 masa
ekonomi pertanian, abad 19 ekonomi industri, abad 20 ekonomi informasi dan abad 21
sekarang ini masuk pada ekonomi kreatif dan digital. Ekonomi kreatif menjadi salah satu
konsep untuk pengembangan perekonomian di Indonesia. Dimana Indonesia bisa mengem-
bangkan model ide dan talenta dari rakyat untuk dapat menginovasi dan menciptakan suatu
hal. Pola pikir kreatif sangat diperlukan untuk tetap tumbuh berkembang serta bertahan dimasa
yang akan datang. Purnomo (2016)
Pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Indonesia selama tahun 2017 didorong oleh
banyaknya pengguna internet yang bertransaksi melalui daring. Bisnis pada era digital bukan
lagi mempersoalkan produk apa yang dijual, melainkan bagaimana cara menjual dan mem-
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FIGURE 1 jGambar 1. Posisi Kewirausahaan dalam Perekonomian
promosikannya. Potensi bisnis pada era digital sangat lebar, terutama untuk industri kreatif.
Berbagai platform perdagangan elektronik yang terus tumbuh menjadi angin segar bagi Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia untuk memasarkan produknya.
Ekonomi digital adalah penggabungan beberapa teknologi yaitu general purpose tech-
nologies (GPTs) dengan berbagai kegiatan ekonomi dan sosial yang dilakukan orang-orang
melalui internet dan teknologi terkait. Hal ini mencakup infrastruktur fisik, yang didasarkan
pada teknologi digital (broadband lines, routers), perangkat yang digunakan untuk mengakses
(Google, Salesforce), serta aplikasi yang memiliki power (IoT, data analytics, dan cloud comput-
ing). Pertumbuhan ekonomi digital yang sedang tren di Indonesia apa saja? Ada 3 sektor yang
sedangmengalami pertumbuhan pesat, yaitu on-demand services, financial technology (fintech),
dan e-commerce. Melalui pendidikan kewirausahaan yang diberikan kepadamahasiswa dengan
memanfaatkan teknologi digital mampu mendorong niat mahasiswa untuk berwirausaha.
Alasan kedua; Pendidikan kewirausahaan diperguruan tinggi diperlukan dalam bidang
apapun tanpamemperhatikan bidang yang ditekuni atau profesi seseorang Susilaningsih (2017)
. Penyelenggaraan pendidikan enterpreneur di perguruan tinggi behubungan denganmemban-
gun karakter wirausaha, pola pikir wirausaha yang selalu kreatif dan inovatif, menciptakan nilai
tambah atau nilai-nilai baik,memanfaatkan peluang dan beranimengambil resiko.Menghadapi
tantangan masa depan yang sangat kompetitif, maka perilaku kewirausahaan diperlukan bagi
semua bidang pekerjaan atau profesi. Oleh karena itu pendidikan kewirausahaan dapat dilak-
sanakan di perguruan tinggi dan diberlakukan kepada semua mahasiswa tanpa memandang
bidang ilmu yang dipelajari.
Ketiga; mahasiswa mampu membangun jiwa kewirausahaan dengan menciptakan berba-
gai ide dan inovasi yang kreatif, kemudian mampu memanfaatkan dan mengikuti perkem-
bangan digital technology yang sangat pesat sehingga akan menciptakan lapangan pekerjaan
baru dan jumlah pengangguran menurun Kurnia et al. (n.d) . Perguruan tinggi perlu mengem-
bangkan jiwa kewirausahaan dikalangan mahasiswa dengan memanfaatkan ekonomi digital
sebagai bekal mereka ketika lulus di masyarakat. Banyak lulusan dari perguruan tinggi untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka berlomba-lomba mencari pekerjaan dan kadang mereka
harusmenganggur karena tidakmendapatkan pekerjaan tersebut. Dengan berwirausahamaha-
siswa bisa mengembangkan inovasi atau ide baru menjadi sebuah usaha. Di abad 21 yang serba
canggih ini seharusnya generasi muda khususnya mahasiswa lebih mengerti dan bisa meman-
faatkan teknologi digital.
Keempat; tantangan era industry 4.0 yaitu dengan menjadi wirausahawan dibidang
ilmunya, caranya dengan menjadi seorang wirausahawan yang peduli, mandiri, kreatif dan
adaptif Hakim and Rahman (2019) . Era revolusi industri 4.0 merupakan era terjadinya
perubahan-perubahan besar pada semua bidang kehidupan sebagai dampak teknologi mod-
ern, tidak terkecuali perubahan juga terjadi dalam bidang pendidikan. Mahasiswa yang telah
mendapat pendidikan kewirausahaan kemungkinan akan bersikap menghargai atau tidak
menghargai tentang kewirausahaan. Sikap kewirausahaan harus ditingkatkan denganmenggu-
nakan pendekatan komprehensif dan terpadu agar mahasiswa terpupuk sikap kesadaran dan
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sikap enterpreneurnya yang akhirnya melahirkan kemandirian pada diri mereka.
Dari beberapa alasan di atas, mengapa begitu pentingnya pendidikan kewirausahaan
diberikan kepada mahasiswa dengan memanfaatkan teknologi digital karena bisa membekali
mahasiswa character building enterpreneur 4.0. Berbekal pendidikan kewirausahaan dihara-
pkan pengangguran dari lulusan perguruan tinggi bisa terkurangi. Seperti kita ketahui pen-
gangguran yang terjadi disebabkan orientasi pendidikan yang dilakukan di perguruan tinggi
masih tertumpu pada kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi saja. Padahal
idealnya perguruan tinggi juga harus berorientasi pada paradigma enterpreneur education.
Artinya, mengubah pola pikir dari menjadi pekerja ke bagaimana menciptakan lapangan kerja
atau menjadi wirausaha. Prasetyo (2019) “Dalam konteks paradigma enterpreneur education,
pendidikan yang mengarah pada kompetensi di bidang enterpreneur perlu diberikan secara
konsisten dari awal masuk hingga mahasiswa lulus. Sehingga lulusan perguruan tinggi tidak
hanya memiliki character building dan employbility skill, tapi juga enterpreneur skill. Oleh
karena itu kurikulum pendidikan seharusnya dirancang bertujuan untuk membentuk lulusan
agar bisa sukses dalam karier sebagai pekerja maupun sebagai pebisnis atau wirausaha. Dengan
demikian tidak ada lulusan perguruan tinggi yang menganggur karena mereka yang terserap
ke pasar kerja memiliki kemampuan untuk berwirausaha.
Karakter yang akan dibentuk melalui pendidikan kewirausahaan yaitu cerdas, amanah dan
kreatif termasuk di dalamnya upaya peningkatan aspek 5C (creative, cognitive, collaborative,
competence, cohesiveness) dan mampu mencetak generasi digitalpreneur. Digitalpreneur meru-
pakan pelaku bisnis yang bergerak dibidang teknologi informasi dan komunikasi. Pendidikan
enterpreneur diperlukanmahasiswa denganmengembangkan kepandaianmereka dalampeng-
gunaan Medsos (Media Sosial) bisa menjadikan sebuah peluang usaha melalui bisnis online.
Menggunakan pengetahuan mereka untuk hal-hal yang positif dan menguntungkan. Dengan
membangun karakter seorang enterpreneur yang meliputi kreatif, kognitif, kollaboratif, kom-
peten dan keterpaduan
KESIMPULAN
Revolusi 4.0 memberikan kemudahan untuk mengakses teknologi informasi sehingga semua
orang dapat terhubung dengan jejaring sosial. Tantangan bagi perguruan tinggi untuk bisa
mencetak lulusannya agar siap menghadapi revolusi tersebut. Langkah yang bisa dilakukan
yaitu melalui implementasi pendidikan kewirausahaan dengan memanfaatkan teknologi dig-
ital. Hal ini sangat penting karena perkembangan kewirausahaan sudah mengarah pada
ekonomi kretif dan digital, setiap bidang ilmu membutuhkan enterpreneur, bisa membangun
karakter wirausaha bagi mahasiswa. Intinya dengan membekali pendidikan kewirausahaan
berbasis teknologi digital diharapkan bisa membentuk character building enterpreneur.
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